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 Fasilitas guiding block adalah upaya pemerintah untuk penyandang disabilitas 
tunanetra agar dapat berjalan kaki secara mandiri. Fasilitas ini banyak 

disalahgunakan oleh orang lain. Oleh karena itu, peneliti menciptakan “Sabuk 

pengaman tunanetra untuk mendeteksi objek peghalang menggunakan sensor 

ultrasonic dan gps” yaitu sebuah alat yang mampu mendeteksi dikala di depan 
ada sebuah halangan atau benda dan akan berbunyi apabila jarak benda 

dengan pengguna sudah dekat. Alat ini menggunakan sensor ultrasonic yang 

telah di implementasikan pada Arduino dengan sebuah modul GPS yang dapat 

membantu untuk mengetahui keberadaan si pengguna dan dilengkapi dengan 
buzzer yang mampu berbunyi apabila jarak antara benda dengan pengguna 

telah dekat. Dari latar belakang penelitian tersebut terdapat permasalahan 

yang ingin segera diselesaikan, yaitu sistem kontrol GPS dan sistem jarak 

sensor terhadap suatu objek yang menghalanginya. Sensor ultrasonic dan 
buzzer diletakkan didalam kotak plastik pada bagian depan sabuk dan 

dihubungkan ke bagian kiri menggunakan kabel. Sedangkan baterai, sakelar, 

modul stepdown, arduino nano, modul GPS dan SIM800L diletakkan didalam 

kantong kain bagian kiri sabuk. Dalam pengujian ini ada beberapa hal yang 
harus diuji, yaitu pengujian akurasi sensor ultrasonic dalam mendeteksi objek 

yang menghalanginya, pengujian suara buzzer, pengujian akurasi GPS dan 

pengujian modul SIM800L. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian, 

dapat disimpulkan bahwa sabuk pengaman tunanetra untuk mendeteksi objek 
penghalang menggunakan sensor ultrasonic dan gps telah bekerja sesuai 

harapan. Pengujian sensor ultrasonic yang telah dilakukan ternyata sudah 

akurat. Kami berharap dengan diciptakannya alat ini mampu mempermudah 

kehidupan penggunanya. 

Keywords: 

Mudah digunakan 

Desain minimalis 

Arduino 

GPS 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author: 

Coresponding Author Izza Anshory,  

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jl. Raya Gelam 250, Sidoarjo, 61271, Indonesia 

Email: izza.anshory15@mhs.ee.its.ac.id 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Di zaman modern ini segala sesuatu telah berkembang sangat pesat termasuk fasilitas umum yang disediakan oleh 

pemerintah untuk kenyamanan semua orang, salah satunya adalah fasilitas untuk penyandang disabilitas tunanetra[1]. 

Secara bahasa guiding block adalah blok-blok untuk penunjuk jalan, fasilitas ini dibangun sebagai upaya pemerintah 

untuk penyandang disabilitas tunanetra agar dapat berjalan kaki secara mandiri. Fasilitas ini banyak disalahgunakan 

oleh orang lain, mereka justru tidak memperhatikan kebutuhan penyandang disabilitas tunanetra. Sehingga yang 

terjadi adalah kerusakan fasilitas dan yang terkena dampak adalah penyandang disabilitas tunanetra. Selain itu banyak 

pengendara yang tidak sadar, contohnya saat kemacetan panjang terjadi mereka lebih memilih menaikkan kendaraan 

mereka keatas trotoar[2]. Hal itu sangat merugikan pengguna trotoar khususnya penyandang tunanetra. Banyak pula 

yang dibutuhkan ataupun harus dibenahi lagi demi menunjang kenyamanan masyarakat terutama penyandang 

disabilitas tunanetra. Oleh karena itu, peneliti menciptakan inovasi alat untuk membantu penyandang disabilitas 

tunanetra yang mudah digunakan demi menunjang aktivitas sehari hari. Dengan terciptanya alat ini juga dapat 
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membantu keluarga atau orang terdekat penyandang disabilitas tunanetra untuk mengetahui lokasi keberadaan yang 

bersangkutan pada saat menggunakan alatnya[3]. Alat ini menggunakan baterai 18650 sebagai sumber energi utama 

yang dapat dilepas dan dapat diganti dengan baterai cadangan. Modul Step Down LM2596 yang menjadi penstabil 

tegangan yang dapat diatur sesuai keinginan dan juga terdapat sensor ultrasonic tipe HC SR04[4], buzzer, modul GPS 

NEO6MV2, serta dilengkapi modul GSM SIM800L yang telah diimplementasikan pada Arduino Nano. Beberapa 

latar belakang yang telah diuraikan diatas maka diberikan rumusan masalah sebagai berikut, jarak ideal pengguna 

dengan objek yang menghalanginya, membuat desain sabuk agar menjadi desain yang minimalis, penyandang 

tunanetra mengetahui jika ada objek yang menghalangi didepannya, dan keluarga dapat mengetahui keberadaan 

penyandang tunanetra ketika menggunakan sabuk ini. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk meminimalisir 

kecelakaan yang terjadi pada penyandang disabilitas tunanetra, menciptakan kenyamanan untuk penyandang 

disabilitas tunanetra, memberikan kemudahan akses penyandang disabilitas tunanetra dalam melakukan aktivitas, 

menciptakan sebuah inovasi yang dapat membantu penyandang disabilitas tunanetra dalam melaksanakan kehidupan 

sehari hari. Manfaat penelitian yang didapatkan antara lain, membantu penyandang disabilitas tunanetra dalam 

beraktivitas untuk mengetahui objek yang menghalangi didepannya yang sudah dilengkapi media suara buzzer dan 

membantu keluarga penyandang disabilitas tunanetra apabila ingin mengetahui keberadaan yang bersangkutan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Beberapa teori yang dapat digunakan dan mendukung pembahasan penelitian ini diantaranya yaitu: 

2.1 Sabuk 

 
Gambar 1. Sabuk atau Ikat pinggang 

 

Sabuk atau Ikat pinggang juga dikenal sebagai pita elastis yang terbuat dari beberapa jenis kulit atau kain yang tahan 

lama. Pemilihan bahan tersebut dimaksudkan untuk mengikat celana atau bahan pakaian lainnya[5]. Di zaman modern 

ini, orang sudah memakai ikat pinggang sejak tahun 1920-an untuk mencegah celana yang mereka kenakan kendur. 

Sabuk juga digunakan sebagai hiasan dan banyak yang dikaitkan dengan militer[6]. 

 

2.2 Sensor Ultrasonic HC-SR04 

 
Gambar 2. Sensor Ultrasonic HC-SR04 

 

Sensor Ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah besaran fisik (bunyi) menjadi besaran listrik 

dan sebaliknya[7]. Jarak terukur adalah 2-450cm. Sensor ini bekerja berdasarkan prinsip dari pantulan gelombang 

suara, sehingga dapat digunakan untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu objek pada frekuensi tertentu. Disebut 

sebagai sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan gelombang ultrasonik[8]. 

 

2.3 Buzzer 

 
Gambar 3. Buzzer 

 

Buzzer Piezoelektrik adalah perangkat elektronik yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran 

suara. Pada dasarnya prinsip pengoperasian buzzer hampir sama dengan loudspeaker, buzzer juga terdiri kumparan 

yang dipasang pada membran kemudian kumparan tersebut diberi energi sehingga menjadi elektromagnet, setiap 
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gerakan koil menggerakkan diafragma bolak balik, sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara 

dan bisa didengar oleh manusia[9]. 

 

2.4 Arduino Nano 

 
Gambar 4. Arduino Nano 

 

Arduino Nano adalah salah satu papan pengembangan mikrokontroler yang berukuran kecil, lengkap dan mendukung 

penggunaan breadboard[10]. Arduino Nano diciptakan dengan berbasis mikrokontroler chip Atmega328. Arduino 

Nano memiliki 14 digital pin input / output dan 6 diantaranya sebagai output PWM serta 8 pin input analog antara 

lain A0-A7 dan masih memiliki beberapa pin dengan fungsi yang lain[11]. 

 

2.5 IDE Arduino 

 
Gambar 5. IDE Arduino 

 

IDE (Integreted Development Enviroment) adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi mikrokontroler mulai dari menuliskan source program, kompilasi, upload hasil kompilasi dan uji coba secara 

terminal serial. 

 

2.6 Global Positioning System (GPS) 

 
Gambar 6. Modul GPS NEOMV2 
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Global Positioning System (GPS) merupakan suatu sistem navigasi radio berbasis satelit yang dikembangkan oleh 

departemen pertahanan Amerika Serikat[12]. Sistem GPS terdiri dari susunan 24 satelit mengorbit bumi dalam 6 orbit 

lingkaran. Satelit diatur sehingga setiap satu waktu ada 6 satelit dalam jangkuan penerima[13]. 

 

2.6 GSM SIM800L 

 
Gambar 7. GSM SIM800L 

 

SIM800L merupakan modul GSM GPRS yang mendukung frekuensi quad-band (850/900/1900MHz). Modul ini 

juga dapat difungsikan untuk mengirim dan menerima SMS dari satu mikrokontroler ke mikrokontroler lainnya[14]. 

 

2.7 Stepdown LM2596 

 
Gambar 8. Stepdown LM2596 

 

Modul regulator LM2596 adalah rangkaian konverter DC to DC dengan frekuensi tetap 150kHz fixed-voltage (PWM 

stepdown) menggunakan IC Regulator LM2596 yang mampu menggerakkan beban 3A dengan efisiensi tinggi, 

regulasi garis dan beban yang sangat baik. Membutuhkan jumlah minimum komponen eksternal, regulator mudah 

digunakan dan termasuk kompensasi frekuensi internal dan osilator frekuensi tetap[15]. 

 

2.8 Sakelar 

 
Gambar 9. Sakelar Toggle 

 

Sakelar adalah perangkat yang digunakan untuk menghubungkan dan memutus jaringan listrik. Material sakelar 

umumnya dipilih agar tahan terhadap korosi. Kalau logam yang dipakai terbuat dari bahan oksida biasa, maka sakelar 

akan sering tidak bekerja[16]. Untuk mengurangi efek korosi ini, paling tidak logam sakelar harus disepuh dengan 

logam anti korosi dan anti karat. 

 

3. METODE 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal tentunya terlebih dahulu perlu dilakukan beberapa langkah kerja yaitu, Studi 

Kepustakaan, Analisis Permasalahan dan Kesimpulan Permasalahan. Dari langkah-langkah penelitian tersebut 

terdapat permasalahan yang ingin segera diselesaikan, yaitu sistem kontrol GPS dan sistem jarak sensor terhadap suatu 

objek yang menghalanginya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan mampu membantu 

penyandang disabilitas tunanetra dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 
Gambar 10. Desain alat 
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3.1 Rangkaian Alat 

 

 
 

Gambar 11. Rangkaian alat 

 

 

Tabel 1. Penggunaan Port 

 

Alamat Port Arduino Alamat Port Alat 

VIN Baterai 

Ground Baterai 

Ground Ultrasonic Ground 

Pin D9 Ultrasonic Echo 

Pin D10 Ultrasonic Trig 

5 V Ultrasonic Vcc 

Ground Buzzer Ground 

Pin D4 Buzzer Vcc 

Ground GPS Ground 

Pin RX GPS TX 

Pin TX GPS RX 

3.3 V GPS Vcc 

Pin D6 SIM RX 

Pin D5 SIM TX 

 

Pada Modul GSM SIM800L Port Vcc dihubungkan ke Output + Modul Step Down LM2596, Sedangkan untuk Port 

Gnd dihubungkan ke Output – Modul Step Down LM2596. 

 

3.2 Blok Diagram 

 

 
 

Gambar 12. Blok Diagram 

 

Terdapat tiga bagian pada diagram ini, yaitu: input, proses dan output. Pada bagian input terdapat satu buah Sensor 

Ultrasonic HC-SR04 sebagai pendeteksi objek yang menghalanginya dan GPS NEO6MV2 sebagai pendeteksi lokasi 
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dengan menangkap kemudian memproses sinyal dari satelit navigasi. Pada bagian proses terdapat Arduino NANO 

sebagai pengendali atau otak dari sistem sabuk pengaman ini. Kemudian pada bagian output terdapat Buzzer sebagai 

notifikasi untuk penyandang disabilitas tunanetra bahwa ada objek yang menghalanginya dan GSM SIM800L 

berfungsi sebagai perangkat yang dapat berkomunikasi data antara sistem jaringan seluler. 

 

3.3 Flowchart Sistem 

 

 
Gambar 13. Flow Chart Sistem 

 

Gambar diatas menjelaskan alur kerja sistem sebagai berikut: Langkah awal dari penggunaan “Sabuk pengaman 

Tunanetra untuk Mendeteksi Objek Penghalang Menggunakan Sensor Ultrasonic dan GPS” adalah dengan 

menghubungkan semua komponen dengan sumber tegangan. Sensor Ultrasonic otomatis aktif ketika sumber tegangan 

sudah terhubung dan nantinya akan memberikan informasi berupa data jarak dari sensor ke objek yang 

menghalanginya. Modul GPS juga akan berfungsi ketika diberi sumber tegangan dengan mencari, menangkap dan 

memproses sinyal dari satelit navigasi yang selanjutnya akan diproses oleh arduino nano sebagai data input. Buzzer 

difungsikan sebagai notifikasi suara dan akan bekerja apabila jarak dari sensor ke objek yang menghalanginya 

dibawah 60cm. GSM SIM800L berfungsi sebagai pengirim pesan titik kordinat ketika Modul GSM menerima sms 

yang berisi teks “shareloc”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Implementasi  

Sensor ultrasonic dan buzzer diletakkan didalam kotak plastik pada bagian depan sabuk dan dihubungkan ke bagian 

kiri menggunakan kabel. Sedangkan baterai, sakelar, modul stepdown, arduino nano, modul GPS dan SIM800L 

diletakkan didalam kantong kain bagian kiri sabuk. 
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Gambar 14. Implementasi alat 

 

4.2 Hasil Pengujian 

Dalam pengujian ini ada beberapa hal yang harus diuji, yaitu pengujian akurasi sensor ultrasonic dalam mendeteksi 

objek yang menghalanginya, pengujian suara buzzer, pengujian akurasi GPS dan pengujian modul SIM800L. Ketika 

pembacaan sensor ultrasonic dibawah 60cm terhadap objek yang menghalanginya, buzzer akan berbunyi. 

Sedangkan ketika pembacaan sensor diatas 60cm terhadap objek yang menghalanginya, buzzer tidak akan berbunyi. 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengujian alat: 

1. Memastikan baterai dalam kondisi penuh. 

2. Memasang baterai pada alat. 

3. Memastikan saklar dalam kondisi on. 

4. Mengukur jarak dari sensor ke objek menggunakan meteran dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil pengujian sensor ultrasonic dan buzzer 

Meteran Buzzer (Bunyi/Tidak) 

57 Tidak 

58 Tidak 

59 Bunyi 

60 Bunyi 

61 Bunyi 

62 Bunyi 

 

 

 
Gambar 15. Pengujian alat dengan meteran 

 

5. Pengujian akurasi GPS menggunakan serial monitor dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar 16. Hasil pembacaan modul GPS  

 

6. Pengujian modul dengan mengirimkan perintah ”shareloc” ke nomor telepon SIM800L.  
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Gambar 17. Pengujian modul SIM800L 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa sabuk pengaman tunanetra untuk 

mendeteksi objek penghalang menggunakan sensor ultrasonic dan gps telah bekerja sesuai harapan. Pengujian sensor 

ultrasonic yang telah dilakukan ternyata sudah akurat, hal itu bisa dilihat pada bagian penutup kotak plastik yang 

berjarak 1cm dengan sensor ultrasonic. Pada saat pengukuran, ujung meteran tidak masuk ke dalam kotak, melainkan 

berada didepan penutup plastik. Pembacaan modul GPS pada serial monitor juga sudah cukup baik, hal itu bisa dilihat 

pada latitude yang berubah hanya 1 angka dan perubahan longitude hanya 2 angka. Pengujian pengambilan data pada 

modul SIM800L sedikit lambat, hal itu dikarenakan modul susah mendapatkan sinyal. Ada beberapa saran yang dapat 

dilakukan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di masa mendatang, yaitu dengan membuat desain sabuk 

yang lebih minimalis lagi dan meningkatkan performa komunikasi pengambilan data yang lebih baik. 
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